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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PENGGUNAAN SEPATU HAK TINGGI DAN LAMA 

BERDIRI DENGAN KEJADIAN FASCIITIS PLANTARIS PADA SPG 

MATAHARI DEPARTEMENT STORE DI OPI MALL KOTA 

PALEMBANG 

 

(Maurizka Juwita Siregar, Januari 2021, 60 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Banyak wanita yang memilih menggunakan sepatu hak tinggi 

untuk menunjang penampilan dan pekerjaannya. Mereka cenderung menggunakan 

sepatu hak tinggi dalam waktu yang lama. Pemakaian sepatu yang tinggi dalam 

waktu yang lama akan menimbulkan nyeri pada tumit (Fasciitis Plantaris). Salah 

satu pekerjaan yang menuntut pekerjanya berdiri dalam waktu yang lama dengan 

menggunakan sepatu hak tinggi adalah SPG. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan penggunaan sepatu hak tinggi dan lama berdiri dengan 

kejadian Fasciitis Plantaris pada SPG Matahari Departement Store di OPI Mall 

Kota Palembang.  

Metode: Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif-analitik 

observasional dengan menggunakan desain cross-sectional. Tujuh puluh sembilan 

SPG Matahari Departement Store di OPI Mall Kota Palembang terpilih menjadi 

subjek penelitian yang didasari oleh teknik snowball. Pengumpulan data yang 

dianalisis dilakukan dengan menggunakan kuisioner dan penghitungan tinggi hak 

sepatu pada SPG. Data kemudian dianalisis dengan menggunakan chi-square. 

Hasil: Hampir seluruh (77,2%) SPG mengalami Fasciitis Plantaris. SPG 

terbanyak yang mengalami Fasciitis Plantaris adalah dari kelompok usia <25 

tahun (67,2%) dan IMT 18,5-25,0 (93,4%). SPG yang mengalami Fasciitis 

Plantaris didominasi oleh SPG yang berdiri dalam waktu > 6 jam (62,3%). SPG 

yang mengalami Fasciitis Plantaris didominasi oleh SPG yang menggunakan 

sepatu dengan tinggi hak ≥ 3 cm (85,2%). Terdapat hubungan yang signifikan 
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antara lama berdiri (p=0,015, p<0,05) dan tinggi sepatu (p=0,041, p<0,05) dengan 

kejadian Fasciitis Plantaris pada SPG Matahari Departement Store OPI Mall 

Kota Palembang. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tinggi hak sepatu dan 

lama berdiri dengan kejadian Fasciitis Plantaris pada SPG Matahari Departement 

Store di OPI Mall Kota Palembang. 

 

Kata Kunci: Nyeri Tumit, Fasciitis Plantaris, Lama Berdiri, Sepatu Hak Tinggi, 

SPG 
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ABSTRACT 

 

ASSOCIATION OF WEARING HIGH HEELS AND DURATION OF 

STANDING WITH THE INCIDENCE OF FASCIITIS PLANTARIS AT 

MATAHARI DEPARTEMENT STORE SALESWOMAN IN OPI MALL 

PALEMBANG CITY 

 

(Maurizka Juwita Siregar, January 2021, 60 pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Background: Many women choose to wear high heels to support their 

appearance and work. They tend to wear high heels for a long time. Wearing high 

shoes for a long time will cause heel pain (Fasciitis plantaris). One of the jobs that 

requires workers to stand for a long time wearing high heels is SPG. The purpose 

of this study was to determine the relationship between the use of high heels and 

long standing with the incidence of Fasciitis Plantaris at SPG Matahari 

Department Store at OPI Mall, Palembang City. 

Methods: This research is a descriptive-analytic observational study using a 

cross-sectional design. Seventy-nine SPG Matahari Department Store at OPI Mall 

Kota Palembang were selected as research subjects based on snowball techniques. 

The analyzed data was collected using a questionnaire and the calculation of the 

height of the heels of the SPG. The data were analyzed using chi-square. 

Results: Almost all (77.2%) of SPG had Fasciitis Plantaris. Most SPG with 

plantaris fasciitis were from the age group <25 years (67.2%) and BMI 18.5-25.0 

(93.4%). SPG with plantaris fasciitis was dominated by SPG that stood up for> 6 

hours (62.3%). SPG with plantaris fasciitis was dominated by SPG who wore 

shoes with a heel height of ≥ 3 cm (85.2%). There is a significant relationship 

between standing time (p = 0.015, p <0.05) and shoe height (p = 0.041, p <0.05) 

with the incidence of Fasciitis Plantaris at SPG Matahari Department Store OPI 

Mall, Palembang City. 
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Conclusion: There is a significant relationship between heel height and length of 

standing with the incidence of Fasciitis Plantaris at SPG Matahari Department 

Store at OPI Mall, Palembang City. 

 

Keywords: Nyeri Tumit, Fasciitis Plantaris, Lama Berdiri, Sepatu Hak Tinggi, 

SPG 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fascitiis Plantaris merupakan suatu penyakit degeneratif 

yang menyerang plantar aponeurosis. Pada penyakit ini terdapat 

peradangan  akibat terjadinya overstretch dari fascia plantaris 

(Muawanah & Selviani, 2018; Thompson et al., 2014). Overstretch 

dari fascia plantar disebabkan karena pada penggunaan sepatu hak 

tinggi maka ibu jari dalam posisi dorsofleksi sehingga terjadi 

perubahan pada arkus longitudinalis medial yang menjadi lebih 

pendek dan lebih tinggi. Perubahan ini menyebabkan peningkatan 

tekanan pada fascia plantaris dan akan menstimulasi munculnya 

nyeri pada tumit (Bolgla & Malone, 2004; Hicks, 1954). Fascitiis 

Plantaris diduga terjadi karena peningkatan tekanan yang 

berlebihan pada area kaki seperti berdiri atau berjalan terlalu lama, 

serta akibat dari banyak aktivitas yang melompat (Goff & 

Crawford, 2011).  

Penyebab dari terjadinya Fascitiis Plantaris sampai sekarang 

masih belum diketahui secara pasti. Namun pada beberapa 

penelitian dijelaskan terdapat beberapa faktor yang bisa 

meningkatkan risiko terjadi penyakit ini, antara lain obesitas, 

degenerasi, penggunaan tubuh secara berlebihan, olahragawan/ 

binaragawan, flat foot dan pes cavus, tightness dari otot 

gastrocnemius  atau otot soleus, penggunaan alas kaki yang tidak 

menunjang dengan baik. Penyakit ini umumnya menyerang wanita 

pada usia pertengahan (Rustanti & Wahyu, 2014; Thing et al., 

2012).  
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Sekitar 1 juta penduduk di Amerika Serikat datang ke rumah 

sakit untuk memperoleh pengobatan dari plantar heel pain yang 

dirasakannya. Di United Kingdom diperoleh 12,1% penduduk yang 

datang ke rumah sakit untuk melakukan konsultasi dan pengobatan 

terhadap keluhan pada daerah kaki dan pergelangan kakinya, 7,5% 

spesifik mengalami Fasciitis Plantaris (Thomas et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan pada penduduk 

Amerika oleh Riddle, 2004, ditemukan bahwa 855 juta penduduk 

datang ke dokter pelayan primer setiap tahunnya dan sekitar 1 juta 

penduduk pertahun (0,12% dari keseluruhan kunjungan) 

terdiagnosis mengalami Fasciitis Plantaris (Nahin, 2017). 

Menururt penelitian yang dilakukan oleh Nahin, 2017, didapatkan 

hasil bahwa prevalensi kejadian Fasciitis Plantaris di Amerika 

adalah sebesar 17,5% (Nahin, 2017). 

Sampai saat ini penelitian di Indonesia mengenai Fascitiis 

Plantaris masih sangat sedikit sehingga angka prevalensi dari 

kejadian Fasciitis Plantaris di Indonesia masih belum ada. Hal ini 

dikarenakan masyarakat yang cenderung mengganggap remeh 

penyakit ini. Umumnya masyarakat cenderung mengabaikan rasa 

nyeri pada tumitnya sampai nyeri tersebut sudah mengganggu 

aktivitas sehari-hari. Selain itu, masyarakat khususnya wanita saat 

menggunakan sepatu hak tinggi cenderung tidak memperhatikan 

lama berdiri dan tinggi sepatu sehingga meningkatkan risiko 

terjadinya Fasciitis Plantaris. 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, terdapat beberapa 

pekerjaan yang dapat meningkatkan risiko dari terjadinya Fasciitis 

Plantaris, salah satunya adalah Sales Promotion Girl (SPG). 

Umumnya SPG akan menggunakan sepatu hak tinggi saat berkerja 

guna menarik perhatian masyarakat disekitarnya sehingga 

masyarakat tertarik untuk membeli produk atau jasa yang 

dijualnya. SPG juga harus bekerja kurang lebih 6 jam sambil 
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berdiri dengan menggunakan sepatu hak tinggi. Hal ini 

menyebabkan bagian tubuh terutama bagian kaki mengalami 

gangguan akibat penggunaan sepatu hak tinggi tersebut 

(Handayani, 2017; Sysbania et al., 2018).  

Menurut beberapa penelitian terdapat beberapa keluhan yang 

dialami wanita akibat menggunakan sepatu hak tinggi dalam waktu 

lama, antara lain nyeri pada otot (strain), nyeri pada ligamen 

(sprain), dan nyeri lutut. Hal ini dikarenakan pada saat penggunaan 

sepatu hak tinggi posisi kaki dalam keadaan yang tidak ergonomis 

(Barnish & Barnish, 2016). Selain itu, wanita yang sering 

menggunakan sepatu hak tinggi biasanya juga merasakan nyeri 

pada tumitnya. Nyeri tumit ini berhubungan dengan tingkat 

tekanan pada telapak kaki saat berjalan dalam waktu yang lama. 

Penyebab paling sering terjadinya nyeri tumit akibat penggunaan 

sepatu hak tinggi pada wanita adalah Fascitiis Plantaris (Goff & 

Crawford, 2011).  

Berdasarkan masalah di atas, peneliti memiliki ketertarikan 

untuk meneliti mengenai hubungan penggunaan sepatu hak tinggi 

dan lama berdiri dengan kejadian Fasciitis Plantaris pada SPG 

Matahari Departement Store di OPI Mall Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan penggunaan sepatu hak tinggi dan lama 

berdiri dengan kejadian Fasciitis Plantaris pada SPG Matahari 

Departement Store di OPI Mall Kota Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian Umum 

Mengetahui hubungan penggunaan sepatu hak tinggi 

dan lama berdiri dengan kejadian Fascitis Plantaris pada 

SPG Matahari Departement Store di OPI Mall Kota 

Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian Khusus 

1.3.2.1 Mengetahui karakteristik responden terhadap 

kejadian Fasciitis Plantaris pada SPG Matahari 

Departement Store di OPI Mall Kota Palembang 

1.3.2.2 Mengetahui hubungan tinggi sepatu serta lama 

berdiri dengan kejadian Fascitis Plantaris pada SPG 

Matahari Departement Store di OPI Mall Kota 

Palembang. 

 

1.4 Hipotesis 

H0 = (-) atau Tidak terdapat hubungan jenis sepatu dan lama 

berdiri dengan kejadian Fasciitis Plantaris pada SPG Matahari 

Departement Store di OPI Mall Kota Palembang. 

H1 = (+) atau Terdapat hubungan jenis sepatu dan lama berdiri 

dengan kejadian Fasciitis Plantaris pada SPG Matahari Departement 

Store di OPI Mall Kota Palembang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberi data dasar tentang 

hubungan penggunaan sepatu hak tinggi dan lama berdiri 
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dengan kejadian Fascitiis Plantaris pada SPG Matahari 

Departement Store di OPI Mall Kota Palembang. 

 

1.5.2 Manfaat Klinis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada SPG 

Mall tentang penyakit Fascitiis Plantaris, sehingga dapat 

dijadikan dasar dalam upaya pencegahan terjadinya penyakit 

tersebut.  

 

1.5.3 Manfaat Sosial 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat khususnya wanita mengenai hubungan 

penggunaan sepatu hak tinggi dan lama berdiri dengan 

kejadian Fasciitis Plantaris. 
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